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ABSTRAK 

 Peran komunikasi Interpersonal Orang tua Terhadap Pembentukan  

Karakter Remaja  (Studi Kasus Di Desa Sigaso Kecamatan Atinggola Kabupaten  

Gorontalo Utara). Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. Universitas Icshan Gorontalo tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran komunikasi interpersonal orang tua terhadap pembentukan 

karakter remaja. Dalam penulisan ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif 

dengan tipe pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan data melalui observasi 

atau pengamatan,wawancara,dan dokumentasi.Dalam penelitian ini menggunakan 

informan 8 orang.Hasil penelitian menunjukan hasil bahwa dalam sebuah 

keluarga, komunikasi merupakan salah satu landasan terpenting yang harus 

dibangun dan dijaga antar setiap anggota keluarga seperti suami, istri, orang tua, 

anak, dan saudara kandung. Secara umum komunikasi dalam keluarga ini 

biasanya berupa komunikasi antar manusia (Face Lo Jace Communication) hasil 

penelitian dari penelitian ini mengenai peran komunikasi interpersonal antara 

orang tua dengan anak berkarakter buruk, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal yang digunakan oleh orang tua adalah komunikasi interpersonal 

dengan cara berkomunikasi secara verbal dan non verbal. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan, terlihat bahwa anak sangat membutuhkan perhatian orang tua 

agar interaksi anak dapat terpantau. Harus ada keterbukaan timbal balik dalam 

komunikasi, dan melalui komunikasi interpersonal dengan orang tua, anak 

perlahan-lahan dapat menyelesaikan tugas perkembangan dan permasalahan yang 

dihadapi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

The role of parents’ interpersonal communication towards formation adolescent 

character (case study in the town of sigaso district district Gorontalo north). Your 

study program your eacultas communications is social and political scinse 

university.Icshan Gorontalo 2020. The study alternates to find out the role of the 

parents’interpersonal communications of the character forming part of this 

writing. Researchers use descriptive research with a qualitative approach. To 

collect data through observation or observation of the working and 

documentation of this study,using the basil 8 human informants based on a unified 

family, communication is one of the most important foundation to be built and 

maintained between each member of the family, such as husband, wife, child 

parent, and siblings. Communication in this family in general is usually human 

communication (face lo jace communication), as well as research, based on the 

role of interpersonal communication between parents and malleable children, it is 

likely that communication. The interpersonal effects used by parents are 

interpersonal communication by means of verbal an non-verbal communication. 

Studies have shown that children urgently need parental attention so that their 

interactions can be monitored. There must be a mutual openness  in 

communication, and through interpersonal communication with the parents, the 

child can slowly complete the developmental and thorny task at hand 

Keywords: Youth character, Role of interpersonal communication. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Makin berkembangnya dunia sekarang ini sangat memprihatinkan, 

utamanya dari pergaulan anak-anak remaja, yang bisa kita lihat bersama dari 

karakter remaja yang banyak mengalami permasalahan pergaulan antar sesama 

bahkan anak remaja dengan orang yang lebih tua.  

Orang tua dan masyarakat mengharapkan karakter anak-anak remaja agar 

lebih di perbaiki lagi, namun kenyataannya sekarang ini banyak karakter-

karakter anak-anak remaja kurang terpuji. Beberapa peristiwa yang diberitakan 

melalui media televisi ataupun media sosial tentang anak remaja yang 

melakukan tauran antar desa, anak remaja yang melakukan pemukulan bahkan 

membunuh orang tuanya sendiri dan masih terdapat banyak lagi masalah anak 

remaja yang menunjukan karakter yang tidak baik 

Untuk itu sangat dibutuhkan peran orang tua dalam merubah karakter anak 

yang kurang baik menjadi lebih baik lagi. Karena orang tua merupakan 

pendidik utama dalam keluarga bahkan contoh yang perlu ditiru anak dalam 

perilaku sehari-hari.  

Menurut Igbo (2015)Hubungan dan komunikasi yang diberikan orang tua 

pada anak akan menentukan kualitas dalam diri anak. Hubungan yang penuh 

keakraban dan bentuk komunikasi dua arah antara anak dan orang tua 



 
 

 
 

merupakan kunci keberhasilan pendidikan di keluarga. Hubungan orang tua 

dan anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan akademik 

anak. Orang tua merupakan elemen penting dalam membangun semangat 

belajar anak.  

Dalam keluarga orang tua tidak hanya bertanggung jawab 

terhadapkebutuhan dasar anak, namun bertanggung jawab juga atas perilaku 

yang ditimbulkan oleh anak. untuk itu dalam keluarga perlu dilakukan 

komunikasi antar pribadi dengan anggota keluarga dan termasuk anak. salah 

satu contoh yang perlu dikomunikasikan orang tua dan anak untuk melihat 

keingintahuan anak, mereka selalu ingin tahu tentang dirinya sendiri. Peran 

kedua orang tua adalah memberikan informasi tentang dirinya dan apa yang 

terjadi ke depannya seperti ia akan menjadi remaja dan dewasa yang nantinya 

harus punya tanggung jawab dan kemampuan untuk menghidupi diri sendiri. 

Komunikasi dalam keluarga sangat penting karena komunikasi selalu 

terjadi dalam setiap kehidupan manusia. Setiap aktivitas manusia 

mencerminkan aktivitas komunikasi verbal dan non verbal. Orang 

berkomunikasi untuk membangun hubungan dengan orang lain. Hubungan 

antar orang bisa terjalin ketika orang berinteraksi dengan orang lain. Sementara 

itu, interaksi sosial harus didahului dengan kontak dan komunikasi sosial. 

Komunikasi keluarga tidak sama dengan komunikasi antar anggota 

kelompok biasa. Komunikasi dalam satu keluarga tidak sama dengan 

komunikasi dalam keluarga lain. Setiap keluarga memiliki komunikasinya 

sendiri. Hubungan antara anak dan orang tua sangat berbeda. Hubungan antara 



 
 

 
 

orang tua dan anak dipengaruhi dan ditentukan oleh sikap orang tua. Sikap 

tentang kasih sayang dan dominasi; Ada orang tua yang dominan, 

memanjakan, cuek, dan orang tua yang akrab, terbuka, dan baik hati. Sikap 

orang tua terhadap ambisi dan kepentingan yaitu sikap orang tua terhadap 

keberhasilan sosial, keduniawian, suasana religius dan nilai seni.. 

Dengan terciptanya komunikasi yang efektif, komunikasi ini menjanjikan 

komunikasi antara orang tua dan anak yang memberikan kontribusi luar biasa 

terhadap peluang pengembangan perilaku yang positif. Tentunya tujuan 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang hangat dan bersahabat agar anak dapat merasa nyaman 

dengan orang tuanya. 

Menurut Nina Suyati dalam Syisva (2014: 12), komunikasi keluarga sangat 

erat kaitannya dengan cara anak memandang dirinya sendiri. Kurangnya 

komunikasi dalam keluarga berdampak pada citra diri anak yang rendah atau 

cenderung negatif. 

Komunikasi antarpribadi paling sederhana yang dapat kita amati dalam 

keluarga. Keluarga terdiri dari orang-orang yaitu bapak, ibu dan anak. Peran 

anggota keluarga dalam menciptakan suasana kekeluargaan sangat kuat. Setiap 

individu diharapkan mengetahui perannya dalam keluarga. Keluarga adalah 

sistem yang merupakan satu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang 

saling berhubungan dan saling berhubungan. 

Meski begitu, masih banyak anggota keluarga yang belum memahami 

pentingnya efektifitas dalam berkomunikasi karena pada saat lahir tidak 



 
 

 
 

otomatis dibekali dengan kemampuan berkomunikasi yang efektif. Menurut 

Daryanto (2010: 138). Komunikasi dianggap efektif dan setidaknya harus 

menghasilkan lima hal, yaitu pemahaman, kenikmatan, pengaruh atas sikap, 

hubungan dan tindakan yang lebih baik. 

Tanpa kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, berbagai masalah 

bisa muncul. Jika seseorang tidak memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal yang baik, maka akan sulit bagi mereka untuk mengembangkan 

hubungan yang sehat dan dinamis dengan orang lain. Ketika seseorang gagal 

mengembangkan hubungan antar manusia, mereka menjadi agresif, delusi, dan 

bahkan melakukan perilaku buruk yang dapat merugikan diri sendiri dan orang 

lain. 

Beberapa contoh fenomena di Desa Sigaso terkait dengan pentingnya 

peran komunikasi interpersonal bagi karakter remaja, yaitu perbedaan pola 

asuh anak akibat perbedaan budaya dan latar belakang yang menyebabkan 

orang tua berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal melalui 

kekerasan terhadap anaknya. dan juga berbicara keras dan melakukan kontak 

fisik. Hal ini dikatakan memiliki efek jera agar anak Anda bisa berperilaku 

positif. Namun, hal ini tidak membuat anak merasa tidak nyaman, melainkan 

membuat anak melawan orang tuanya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Komunikasi Interpersonal Orangtua Terhadap 

Pembentukan Karakter Remaja”(Studi kasus di desa Sigaso Kecamatan 

Atinggola Kabupaten  Gorontalo Utara). 



 
 

 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, (maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Peran Komunikasi Interpersonal 

Orangtua Terhadap Pembentukan Karakter Remaja di Desa Sigaso 

Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara.) 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Peran Komunikasi Interpersonal Orangtua 

Terhadap Pembentukan  Karakter Remaja di Desa Sigaso Kecamatan 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan informasi bagi orang tua tentang pentingnya komunikasi interpersonal 

orang tua dengan anak terhadap pembentukan karakter anak remaja.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dalam penelitian ini di harapkan menjadi salah satu 

kontribusi atau sumbangan yang berarti bagi penulis, orang tua dan masyarakat 

pada umumnya dalam mengetahui komunikasi interpersonal orang tua dengan 

anak dalam sebuah keluarga. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Definisi peranan 

Pengertian peran menurut Robbins (2001; 227) adalah sebagai 

“sekumpulan pola perilaku yang diharapkan yang dianggap berasal dari 

seseorang yang menempati posisi tertentu dalam suatu unit sosial”. Perilaku 

individu dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat sangat erat kaitannya 

dengan peran. Karena peran mengandung hal-hal dan kewajiban yang harus 

dipikul individu dalam masyarakat. Peran harus dijalankan sesuai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat. Seorang individu hanya akan 

menunjukkan status sosialnya melalui peran yang mereka mainkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peran berasal dari kata peran. Role matter yaitu sejumlah tingkatan yang 

diharapkan menjadi milik mereka yang ada di masyarakat. Sedangkan peran 

merupakan bagian dari tugas pokok yang perlu dilaksanakan (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 1989). 

Menurut Soekanto (1984: 273) peran merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan (status). Ketika seseorang menjalankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan posisinya, mereka berperan. 



 
 

 
 

Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 

kewajiban yang harus dijalankan menurut norma atau aturan yang harus 

dilakukan oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.2 Definisi Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris komunikasi berasal dari 

kata latin Communicatio dan dari kata communis yang artinya sama. Di sini 

artinya sama. 

Pengertian komunikasi ada berbagai macam, diantaranya menurut Onong 

Uchjana Effendy (2003: 28) “Komunikasi adalah proses penjelas antar 

manusia”. Jalaluddin Rakhmat (2008: 4) mengemukakan bahwa “kata 

komunikasi itu sendiri digunakan sebagai proses, pesan, pengaruh atau pesan 

khusus bagi pasien dalam psikoterapi”. Sedangkan Patton (2006: 181) 

mendefinisikan “Komunikasi adalah transmisi (transmisi) informasi dan 

pemahaman dari satu orang ke orang lain. Komunikasi adalah cara 

menyampaikan ide, fakta, pikiran, perasaan dan nilai kepada orang lain. 

Komunikasi adalah jembatan makna di antara orang-orang sehingga mereka 

dapat berbagi hal-hal yang mereka rasakan dan ketahui. " 

Menurut Carl. I.Hovland dalam Nanda (2013: 37-38) Komunikasi 

mempunyai tingkatan yang berbeda-beda, yaitu: (1) komunikasi intrapersonal 

(2) komunikasi interpersonal, (3) komunikasi kelompok (4) komunikasi 

publik (5) komunikasi organisasi (6) komunikasi massa. 

 

 



 
 

 
 

2.1.3 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah transmisi pesan oleh satu orang dan 

penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang dengan 

berbagai efek dan kemampuan untuk memberikan umpan balik secara instan 

(Effendy, 2003, hal 30). 

Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 

komunikator dan komunikator. Komunikasi ini, karena sifatnya yang dialogis 

dalam bentuk percakapan, dianggap paling efektif untuk mengubah pola pikir, 

sikap, pendapat atau perilaku seseorang.. 

2.1.4 Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 

DeVito (2012) menyatakan bahwa ada lima aspek komunikasi 

interpersonal yang efektif, diantaranya sebagai berikut: 

1. Openness (Keterbukaan) 

Artinya, masing-masing pihak siap untuk membuka atau berbagi informasi 

tentang dirinya yang biasanya dirahasiakan, dan juga siap mendengarkan 

pesan dari pihak lain secara terbuka dan menanggapi dengan jujur. Tidak 

ada yang disembunyikan. 

2. Empathy (Empati) 

Ini berarti kemampuan individu untuk memahami lawan bicara dari sudut 

pandang lawan bicara. Kemampuan ini membantu individu memahami apa 

yang lawan bicaranya alami secara emosional. Jadi, bagikan perasaan 

orang lain. 

 



 
 

 
 

3. Positiveness (Sikap positif)  

Mengacu pada kemampuan seseorang untuk menggunakan berita positif. 

Puji hal-hal positif yang dimiliki orang lain, tunjukkan kepuasan dalam 

berkomunikasi dengannya, tersenyum, dan pertahankan postur tubuh yang 

ketat saat berbicara. 

4. Supportiveness (Sikap Mendukung) 

Terdiri dari dukungan lisan dan tidak terucapkan, seperti B. senyum atau 

anggukan. Tunjukkan sikap suportif dengan: bersikap deskriptif, tidak 

menghakimi, spontan, tidak strategis, dan pendahuluan, tidak terlalu yakin. 

5. Equality (Kesetaraan) 

Komunikasi interpersonal menjadi lebih efektif bila suasananya sama. 

Artinya, harus diakui bahwa kedua belah pihak sama-sama berharga dan 

berharga dan bahwa masing-masing pihak memiliki sesuatu yang penting 

untuk dibagikan..  

Dalam hubungan interpersonal yang berkeadilan, argumen dan konflik 

dipandang sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang harus ada, bukan 

sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak 

mengharuskan individu menerima dan menyetujui semua perilaku verbal dan 

non-verbal pihak lain. Kesamaan kepribadian bertujuan agar setiap pihak 

yang berkomunikasi merasa dihargai dan dihormati sebagai pribadi yang 

memiliki sesuatu yang penting untuk disumbangkan kepada orang lain yang 

penting untuk dibagikan.. 

 



 
 

 
 

 

2.1.5 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

Menurut Liliweri dalam Nanda (2013: 39-40), terdapat delapan aspek 

komunikasi interpersonal: (1) komunikasi interpersonal biasanya spontan, (2) 

komunikasi interpersonal berkaitan dengan masalah penetapan tujuan, (3) 

komunikasi interpersonal acak dan Identitas peserta. Percakapan antarpribadi 

mengungkapkan hubungan dan identitas seseorang. (4) Komunikasi 

interpersonal merupakan salah satu bentuk pengaruh. Hasilnya adalah hasil 

komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi memiliki konsekuensi 

yang disengaja dan tidak disengaja. (5) Komunikasi interpersonal bersifat 

timbal balik Salah satu ciri komunikasi interpersonal adalah adanya timbal 

balik dalam memberi dan menerima informasi antara komunikator dan 

komunikator guna menciptakan suasana dialogis. (6) Komunikasi 

interpersonal berkaitan dengan jumlah orang dan suasana serta pengaruhnya. 

Orang suka berkomunikasi dengan orang lain, jadi setiap orang selalu 

berusaha mendekatkan mereka satu sama lain. (7) Komunikasi antarpribadi 

terkait dengan masalah hasil. (8) Komunikasi interpersonal merupakan pesan 

dari simbol-simbol yang bermakna. 

2.1.6 Peran Orang orang tua dalam keluarga 

Berbagai data menunjukkan bahwa keluarga melalui pola asuh telah 

diidentifikasi sebagai determinan yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter remaja, termasuk yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. 

Proses asuhan tersebut meliputi kedekatan orang tua dengan remaja, 



 
 

 
 

pengawasan orang tua dan komunikasi antara orang tua dengan remaja. 

Melalui komunikasi, orang tua harus menjadi sumber informasi dan pendidik 

utama tentang kesehatan reproduksi remaja dan merencanakan kehidupan 

remaja di masa depan. Namun, orang tua seringkali menghadapi kendala 

dalam berkomunikasi dengan anak remaja dan sebaliknya (BKKBN, 2012: 2-

3). 

Remaja yang diteliti adalah remaja akhir terutama remaja. Remaja 

sebagai karakter remaja dewasa harus memiliki wawasan dan budi pekerti 

yang baik serta mampu mengenal pribadi yang berakhlak mulia dan berguna 

bagi akhlak generasi yang berkualitas.. 

Kecakapan hidup remaja menurut BKKBN meliputi: (1) kemampuan 

fisik yang pada dasarnya dapat dipadukan dengan gizi, olah raga dan istirahat; 

(2) keterampilan mental, yang pada dasarnya terdiri dari berpikir positif; (3) 

keterampilan emosional yang pada dasarnya efektif dalam berkomunikasi 

dengan orang lain; (4) kemampuan spiritual yang pada dasarnya terdiri dari 

mengucap syukur dan berdoa untuk ridha Allah SWT; (5) keterampilan 

profesional yang akan membantu Anda mengubah hobi dan bakat menjadi 

upaya untuk hidup mandiri; dan (6) kesulitan, yang pada dasarnya 

menghadapi kesulitan hidup dengan mengubah rintangan menjadi peluang. 

Komunikasi pertama yang dilakukan seorang anak adalah dengan orang 

tuanya karena komunikasi itu terjadi karena anak tersebut masih dalam 

kandungan hingga lahir, hingga dewasa. Oleh karena itu, peran orang tua 

sangat penting dalam mendorong anak melakukan percakapan yang akrab. 



 
 

 
 

Melalui perbincangan dengan anak, orang tua hendaknya mengetahui apa 

yang mereka butuhkan, apa pendapat anak tersebut dan bagaimana pendapat 

keduanya dapat saling memahami apa yang dimaksud. 

Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting jika orang tua perlu 

mampu menciptakan kondisi yang mendukung bagi anak untuk berkembang 

dalam suasana kerja yang baik hati, ikhlas, jujur dan kooperatif yang setiap 

anggota keluarga tunjukkan dan lakukan setiap hari dalam kehidupannya. 

melarang orang yang tidak baik, atau menganjurkan perbuatan baik terus 

menerus demi terciptanya keluarga yang bahagia dan harmonis. 

 

2.1.7 Masa Remaja 

Masa remaja adalah masa ketika orang beranjak remaja. Di masa muda, 

orang tidak bisa disebut dewasa, tapi anak-anak tidak. Masa remaja 

merupakan masa peralihan manusia dari anak-anak menjadi dewasa. Masa 

remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa antara usia 

11 dan 21 (Wikipedia, 2020). 

Orang Barat menyebut remaja sebagai pubertas, orang Amerika sebagai 

remaja. Kedua istilah tersebut merujuk pada transisi dari masa kanak-kanak 

ke dewasa. Negara Indonesia menggunakan istilah pubertas, pubertas dan 

remaja untuk menyebut remaja. Istilah remaja diperuntukkan bagi kaum 

muda yang pernah mengalami ketenangan. Namun demikian, pendidik 

termasuk orang tua cenderung lebih mengacu pada istilah remaja daripada 

remaja atau remaja (Zulkifli L., 2001: 63-64). 



 
 

 
 

Pubertas (pubertas) adalah masa yang menunjukkan kematangan fisik 

yang cepat dan melibatkan perubahan hormonal dan fisik yang terutama 

terjadi pada awal masa remaja. Perubahan masa pubertas merupakan 

peristiwa yang membingungkan bagi remaja. Meskipun perubahan ini 

menimbulkan keraguan, ketakutan, dan ketakutan yang terus menerus, 

beberapa remaja akhirnya mampu mengatasinya (Santrock, 2007: 82-83). 

Pubertas adalah awal penting yang menandai masa muda. Pubertas tentunya 

mempengaruhi dan mempengaruhi sikap yang berkembang dalam 

kepribadian anak muda. Dalam dimensi fisik, pubertas terjadi paling cepat 

dibandingkan masa kanak-kanak. Hal ini terlihat dari ukuran tubuh yang 

membesar secara pesat (growth spurt) atau istilah Jawa “bongsor”. Pada anak 

perempuan, tinggi badan meningkat pesat pada usia 9 tahun, dan pada anak 

laki-laki pada usia 11 tahun. Oleh karena itu, anak perempuan secara fisik 

mengalami pertumbuhan yang cepat lebih awal daripada anak laki-laki. 

Selain itu, masa pubertas ditandai dengan kematangan seksual dan 

kecenderungan duniawi pada remaja. Menurut dimensi psikologis, 

perkembangan pubertas remaja ditandai dengan citra diri, hormon dan 

perilaku, siklus menarche dan menstruasi, serta kematangan awal atau akhir..  

2.1.8 Perkembangan Remaja 

Menurut Yusuf dalam Ermayani (2015: 131), Teori Psikologi 

Perkembangan, perkembangan remaja terdiri dari beberapa aspek, antara lain: 

perkembangan fisik, perkembangan kecerdasan, perkembangan emosi, 

perkembangan bahasa, perkembangan sosial, perkembangan kepribadian, 



 
 

 
 

perkembangan moral dan perkembangan kesadaran beragama. Perkembangan 

fisik remaja ditandai dengan tingginya proporsi pertumbuhan fisik akibat 

kematangan organ lain. Ditambah lagi dengan perkembangan seksualitas 

remaja yang dicirikan oleh karakteristik seksual primer dan sekunder. 

Dalam mengembangkan kecerdasan remaja, secara logis mereka dapat 

memikirkan ide-ide abstrak. Perkembangan emosi merupakan puncak dari 

emosi pada saat ini dan sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan fisik khususnya 

organ genital. Mencapai kematangan emosi bagi remaja merupakan tugas 

yang sangat sulit bagi remaja. Masalah ini menjadi semakin kompleks karena 

perkembangan sosial. Perkembangan sosial anak muda ditandai dengan 

kemampuan memahami orang lain sebagai individu yang unik. Pemahaman 

ini mendorong remaja untuk mengembangkan hubungan sosial yang lebih 

dekat dengan mereka (terutama dengan teman sebaya), baik melalui 

pertemanan maupun asmara (pacaran). Selain itu, hal ini mendorong 

munculnya perilaku yang dianggap orang lain sebagai pemenuhan psikologis. 

Masa remaja sebagai masa perkembangan jati diri (identity). Remaja dapat 

dikatakan memiliki jati diri yang dewasa (sehat) apabila sudah memiliki 

pemahaman dan kemampuan menyesuaikan diri dengan kepribadian serta 

peran sosial dan dunia kerja serta nilai-nilai agama. Yusuf dalam Ermayani 

(2015: 132). 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan remaja 

sangat berpengaruh terhadap kepribadian remaja. Oleh karena itu, 



 
 

 
 

pembentukan karakter anak dalam kehidupan sosial sangat penting 

diperhatikan. 

2.1.9 Pendidikan karakter 

Karakter pada hakikatnya diperoleh melalui interaksi dengan orang tua, 

guru, teman, dan lingkungan. Karakter muncul dari hasil belajar langsung 

atau observasi orang lain. Pembelajaran tatap muka dapat berupa ceramah dan 

diskusi tentang karakter, sedangkan observasi dapat diperoleh melalui 

observasi harian terhadap apa yang terlihat di lingkungan termasuk media 

televisi. Karakter berhubungan dengan sikap dan nilai. Sikap adalah disposisi 

terhadap suatu objek atau gejala, yaitu positif atau negatif. Nilai berkaitan 

dengan baik dan buruk dalam kaitannya dengan keyakinan masa muda. 

Keyakinan demikian muncul melalui pengalaman sehari-hari tentang apa 

yang dilihat dan didengar, terutama oleh seseorang yang menjadi rujukan atau 

idola seseorang (Darmiyati Zuchdi, 2011: 185-186). 

Menurut Lickona (2013: 81), kecanggihan teknologi saat ini memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan nilai moral anak muda. Orang 

tua dan pendidik perlu diberkahi dengan komponen karakter yang baik untuk 

mewujudkan kepribadian muda yang sehat. Karakter terdiri dari nilai 

operasional, nilai dalam tindakan. Manusia memproses karakternya bersama 

dengan nilai yang menjadi kebaikan dan watak batin yang dapat diandalkan 

untuk menanggapi situasi dengan cara yang baik secara moral.. 

Karakter yang merasa seperti ini memiliki tiga bagian yang saling terkait: 

pengetahuan moral, pikiran moral, dan tindakan moral. Pengetahuan moral 



 
 

 
 

meliputi: kesadaran moral, pengetahuan tentang nilai-nilai moral, penentuan 

cara pandang, penalaran moral, pengambilan keputusan dan pengetahuan 

pribadi. Perasaan moral meliputi: hati nurani, harga diri, empati, cinta akan 

kebaikan, pengendalian diri dan kerendahan hati. 

Tindakan moral memiliki tiga aspek karakter: kompetensi, keinginan, 

dan kebiasaan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan kehidupan moral 

dan membentuk kematangan moral. Perlu dipikirkan jenis karakter yang 

diinginkan oleh anak (remaja). Jelas bahwa setiap orang ingin anak-anak 

mereka dapat menilai apa yang benar, benar-benar peduli tentang apa yang 

benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka anggap sesuai, meskipun 

dihadapkan pada godaan internal dan tekanan eksternal (Lickona , 2013: 82). 

Pendidikan karakter telah lama menjadi perhatian pemerintah. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 (satu) menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran bagi 

peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi diri, spiritual 

keagamaan. Memiliki kekuatan dan penguasaan diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Selain sebagai hukum, banyak karakter positif yang juga tertuang 

dalam visi dan misi lembaga pendidikan. Secara umum lembaga pendidikan 

merumuskan visi yang tidak hanya dapat menjadikan lulusannya cerdas, 

tetapi juga berakhlak mulia. Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang telah 

dilakukan oleh lembaga pendidikan formal untuk membentuk karakter 



 
 

 
 

bangsa, maka perlu dikaji berbagai hasil penelitian pendidikan karakter secara 

lebih mendalam.. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Komunikasi antara orang tua dan anak yang dimaksud penulis adalah 

proses penyampaian pesan berupa simbol yang bermakna sebagai gabungan 

dari pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, keyakinan, harapan, 

himbauan, dsb, yang diberikan orang tua kepada anaknya secara langsung. 

lakukan untuk mengubah sikap dan perilaku. Komunikasi yang dilakukan, 

yaitu komunikasi interpersonal tatap muka yang bertujuan untuk mengubah 

sikap dan perilaku anak (komunikator). 

Komunikasi pada dasarnya  adalah faktor terpenting dalam kehidupan 

sosial antar manusia. Sebagian besar waktu manusia dihabiskan untuk 

komunikasi. Tanpa melakukan komunikasi, seseorang tidak akan tahu cara 

makan, minum, berbicara, dan memperlakukan orang lain secara beradab 

sebagai manusia karena perilaku tersebut harus dipelajari melalui pengasuhan 

keluarga dan berhubungan dengan orang lain yang intinya adalah komunikasi. 

adalah. 

Dalam tatanan keluarga, komunikasi antara orang tua dan anak oleh 

karena itu memegang peranan yang sangat penting dalam mendorong, 

membimbing, dan memberikan teladan yang baik bagi perkembangan dan 

pendidikan perilaku anak, yang kesemuanya dipengaruhi oleh pola atau 

bentuk komunikasi yang digunakan orang tua dalam pendidikan. Buat 

keluarga.. 



 
 

 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis menusun Kerangka berpikir sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka pikir penelitian 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah aktivitas komunikasi interpersonal 

orang tua dan remaja yang ada di Desa Sigaso Kecamatan Atinggola 

Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan 

sejak bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2020.  

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Alsa (2007: 13) studi kasus juga dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang situasi dan makna dari sesuatu atau topik 

yang diteliti. Menurut Nazir (2009: 23), fokus studi kasus juga meneliti 

sejumlah besar variabel dalam sejumlah kecil unit.. 

3.3 Jenis Penelitian  

Salah satu jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah bentuk penelitian 

yang menggunakan metode atau pendekatan studi kasus. Penelitian ini secara 

intens difokuskan pada objek tertentu yang diteliti sebagai kasus. Metode studi 

kasus memungkinkan peneliti untuk tetap holistik dan signifikan. Menurut 

Arikunto (2013: 34) metode penelitian adalah metode yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam hal ini, peran komunikasi 

interpersonal antara orang tua dan remaja perlu dikaji. Melalui wawancara dan 

komunikasi data berupa foto orang tua dan remaja. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang memberikan data deskriptif (representasi dari perilaku setiap 

orang yang diamati dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan.). 



 
 

 
 

3.4 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian wawancara terhadap orang tua dan anak remaja yang 

dikumpulkan penulis dari informan di lokasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diolah dari hasil 

dokumentasi yang dilakukan peneliti dari hasil wawancara, studi 

dokumentasi dan pengamatandi lapangan. Peneliti menggunakan data 

sekunder ini untuk menunjang data primer terkait peran komunikasi 

interpersonal terhadap pembentukan karakter anak remaja.  

3.5 Informa Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini adalah kualitatif yaitu 

pengumpulan data melali wawaancara, observasi dan dokumentasi melalui 

informan yang dipilih dan ditentukan sebelum melakukan penelitian 

berdasarkan kategori tertentu. 

Dalam penelitian ini, penulis memiliki kriteria atau syarat tertentu tentang 

pemilihan iforman. Adapun informaan yang ditetapkan pada penelitian ini 

adalah : 

1. Remaja  : 4 orang 

2. Orang tua : 4 orang 

Dengan demikian, keseluruhan informan yang menjadi sumber informasi 

Peneliti dalam penelitian ini berjumlah 8 (delapan) orang. 



 
 

 
 

3.6 Variabel Pnelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel independent (bebas) 

Variabel independent (bebasa) dalam penelitian ini adalah Komunikasi 

interpersonal orang tua dengan remajaa yaitu masukan yang memberi 

pengaruh tehadap pembentukan karakter remaja variabel yang disimbolkan 

dengan huruf (X). orang tua sebagai pendidik yang paling utama selalu 

menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien dengan keluarga 

khususnya anak atas kesadarannya sendiri. Selain itu, mereka pun (orang 

tua) harus sadar bahwa komunikasi itu merupakan suatu bentuk kebutuhan 

setiap individu sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

samalainnya 

2. varibel dependent (terikat) 

Variabel dependent (terikat) dalam penelitian ini adalah karakterremaja 

yaitu hasil dari hubungan independent yang disimbolkan dengan huruf 

(Y). maka, karakter anak dalam penelitian ini menjadi salah satu dampak 

yang terjadi setelah orang tua menciptakan komunikasi yang interpersonal 

secara konsisten (terus-menerus). Dalam penelitian ini karakter remaja 

diartikan sebagai sikap atau tindakan/perbuatan positif terhadap sesama 

manusia (orang tua, guru, danteman). 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu, mengumpulkan data dengan cara langsung ke 



 
 

 
 

lapangan dengan melakukan observasi dan interview (wawancara). 

1. Obsevasi, yaitu suatu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengmati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam 

hal ini penulis mengamati langsung untuk mengetahui objek- objek penelitian 

secara langsung di desa Sigaso Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo 

Utara 

2. Interview (wawancara), yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih betatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 

keterangan. Adapun pihak yang diwawancarai orang tua dan anak. 

3. Dokumentasi 

Peneliti setelah melakukan wawawancara dapat menampilkan dokumentasi  

yang berupa foto dengan remaja, orang tua dan masyarakat sekitar Desa 

Sigaso. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiono (2007: 91) analisis data dalam penelitian kaditatif 

dilakukanpada saat pengumpulan berlangsung dan setelah pengumpulan data 

selesai dalam periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadapjawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan 

pertanyaan lagi sampaitahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Miles dan Huberman(dalam Sugiono 2007 : 91) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalanm analisis datakualitatif dilakukan secara interaktif dan 



 
 

 
 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga ditanya sudah jelas, 

aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Pengumpulan Data(Data Collection) 

Pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data-data yang nantinya 

akan menjadi objek penelitian. Langkah ini adalah langkah yang paling 

startegis dalam suatu penelitian.Sebagaimana hakekatnya, tujuan dari 

penelitian itu sendiri adalah mendapatkan suatu data yang menjadi sumber 

dari penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai 

sumber. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup anyak, untuk itu 

makaperlu dicatat secara teliti dan terinci, Seperti telah dikemukakan 

bahwa semakinlama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak,kompleks dan umit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui datareduction atau reduksi data.Mereduksi data 

berarti merangkaikan, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari pola dantemanya, 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah datadisplay 

ataupenyajian data. Jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini 

dapatdilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya.Maka dalam 

penelitiankualitatif, penyaji data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan,hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian 



 
 

 
 

data tersebut, makahasil data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akansemakin mudah dipahamai. Langkah ketiga 

dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huuberman(dalam 

Sugiono, 2007 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akanberubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakanpada tahap berikutnya didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisiten saatpeneliti kembali kelapangan pengumpulan data, maka 

kasimpulan yangdikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Model Analisis Data Miles dan Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada Bab ini, peneliti bermaksud menguraikan data dan hasil penelitian 

tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I, yaitu  peran komunikasi 

interpersonal orang tua terhadap pembentukan karakter remaja (studi kasus di 

Desa Sigaso Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara. 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara 

mendalamdengan informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi 

langsungdilapangan yang kemudian dianalisis oleh peneliti Analisis inisendiri 

terfokus pada remaja dan orag tua, yang dikaitakan kepada identifikasi masalah 

yang ada. Peneliti mengumpulkan informasi dengan melakukanwawancara 

dengan informan untuk melihat langsung Bagaimana yaitu  peran komunikasi 

interpersonal orang tua terhadap pembentukan karakter remaja Didesa Sigaso 

Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara yang menjadi lokasi penelitian. 

Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi 

alam dari suatu fenomena sosial. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan realitas yang kompleks (Nasution, 2003: 3). Penelitian kualitatif 

adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan berdasarkan orang atau perilaku yang diamati. 

Untuk tahap analisis, peneliti kemudian membuat daftar pertanyaan untuk 

wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh 

peneliti. Untuk mengetahui banyaknya informasi yang diberikan oleh informan 



 
 

 
 

penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahapan: Dimulai dengan membuat 

daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara berdasarkan keterkaitan masalah 

dengan narasumber atau informan. Kemudian lakukan wawancara dengan remaja 

dan orang tua. Kemudian melaksanakan dokumentasi langsung di lapangan untuk 

melengkapi data penelitian terbaru, memindahkan data penelitian berupa daftar 

pertanyaan kepada narasumber atau informan dan menganalisis hasil data 

wawancara yang dilakukan kemudian sebagai bagian dari hasil penelitian dan 

diskusi dituangkan. Agar pembahasan lebih sistematis dan terarah, peneliti 

membaginya menjadi tiga subbagian, yaitu: 

1. Profil Desa 

2. Analisis Hasil Penelitian 

3. Pembahasan 

4.1 Profil Desa 

1. Sejarah Desa Sigaso 

IGA-So adalah daratan yang pertama-tama terbentuk, sejarah 

perkembangan Sigaso digali dari riwayat pendahulu, mengkisahkan masa silam 

yang mencerminkan moral dan etika adat istiadat, Agama, Etnis, Pemerintahan 

dan segala aspek kehidupan lainnya. 

Dimasa penjajahan Belanda, desa Bintana dikenal dengan perkampungan 

“SIGA-SO dimana terkenal sebagai tokoh yang bernama “SIGA”. Dengan 

semakin terbukanya perkampungan di Sigaso dan pemerintahan sudah mulai jelas 

tokoh-tokoh pada saat itu perkampungan Sigaso di rubah menjadi desa Bintana. 

Perubahan ini disebabkan oleh karena pada saat itu setiap orang yang ,elewati 



 
 

 
 

perkampungan Sigaso banyak dijumpai kayu Bintangar yang dalam bahasa 

Atinggolanya adalah Bintanago. Dan nama Sigaso samapi dengan tahun 2010 

masih tetap melekat pada suatu dusun di Desa Bintana yakni dusun Sigaso. 

Ungkapan ini banyak disebut-sebut oleh berbagai kalangan baik dari sesepuh 

pemerintah desa, Tokoh-tokoh masayarakat dan pemuka-pemuka masyarakat dari 

desa tetangga mengutarakan hal yang sama. 

Makna Sigaso awalnya hanya merupakan dusun yang terletak di ujung 

desa Bintana, seiring dengan perembangan zaman dusun Sigaso berembang cukup 

pesat yang rata-rata penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan 

membuat gula aren. 

Dengan adanya letaka eografis pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

ekonomi yang sangat pesat itu, maka mendorong keinginan warga untuk lebih 

memperbaiki tatanan kehidupan masyarakat sehingga menuntut untuk 

memisahkan dari desa induk Desa Bintana. Maka pada bulan Maret tahun 2010 

diadakan rapat tentang penentua nama desa yang akan dimekarkan dengan batas-

batas desa yang tentunya melibatkan Desa Bintana sebagai desa induk dan 

disepakati bahwa batas desa yang akan dimekarkan yakni Dusun Biau, dan nama 

yang digunakan adlah Bintana Selatan namun setelah melalui kajian dan 

pertimbangan sejarah. Bintana Selatan berubah menjadi Desa Sigaso. 

Pada Bulan Oktober 2010 melalui rapat pleno dewan perwakilan Rakyat 

daerah Gorontalo Utara Desa Sigaso menjadi desa Definitif, dan pada bulan 

Februari 2011 dilaksanakan pelantikan pejabat kepala desa Sigaso adalah Paristan 

Tantaena sebagai pejabat sementara (PLH). 



 
 

 
 

Sejak itulah Desa Sigaso menjadi desa Otonomi berhak mengatur, 

mengurus dan menyelenggarakan pemerintahan sendiri.  

2. Kepala Desa 

Nama  : Kusno Van Gobel 

Periode  : 2018-2023 

Status  : Kepala Desa Aktif 

3. Kondisi Sosial 

Kondisi sosial masyarakat Desa Sigaso dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. Kependudukan  

Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia anak-anak dan 

lansia. Dari jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki-

laki lebih banyak dari perempuan. Selengkapnya data penduduk desa Sigaso 

tahun 2019-2020 adalh sebagai berikut : 

1. Jumlah penduduk (jiwa)  : 824 jiwa 

2. Jumlah penduduk laki-laki  : 421 jiwa 

3. Jumlah penduduk perempuan  : 393 jiwa 

b. Mata pencaharian 

Dari sis mata pencahariannya, penduduk Desa Sigaso didominasi oleh 

Petani, pedagang dan buruh. Hal ini disebakna karena desa Sigaso berada di 

daerah sekitar perkebunan dan persawahan. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

4.2. Analisis Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis terhadap data yang 

diperoleh dari hasil  wawancara dengan 8 (delapan) orang sebagai informan kunci 

yang terdiri4 (empat) orang remaja dan 4 (empat) orang yang menjadi orang tua 

yang telahmengalami kondisi keluarga broken home. Di samping itu, peneliti juga 

mengambil datadisplay terkait profil desa dan tingkat karakter remaja di Desa 

Sigaso Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara sebagai informan 

pendukung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, maka peneliti dapat 

menganalis tentang Peran komunikasi interpersonal orang tua terhadap 

pembentukanKarakter remaja meliputi: 

 

 

4.2.1 Peran Komunikasi interpersonal orang tua terhadap pembentukan 

Karakter remaja 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 (empat) orang informan yang 

merupakan orang tua dan remaja yang memiliki karakter yang kurang baik 

ditemukan hasil bahwa komunikasi dia antara orang tua dan remaja masing-

masing kominikasi diantara mereka belum terjalin dengan baik. Hali itu 



 
 

 
 

disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua kepada anak dan keterbukaan 

anak kepada orang tua. 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari informan yang pertama 

mengenai kurangnya perhatian orang tua dalam kehidupan sehari. Ia mengatakan : 

“Bentuk perhatian orang tua saya masih kurang, terutama saat saya begaul 

dengan orang lain, orang tua tidak menanyakan dengan siapa saya bergaul, 

apa saja yang saya lakukan seharian di luar rumah” 

Kemudian, hal yang serupa di ungkapkan oleh partisipan ke dua 

“orang tua tidak tahu dengan siapa saja saya bergaul, sayapun tidak 

memberitahukan kepada orangtua dengan siapa saja saya bergaul” 

 

Informan berikutnya pun mengatakan 

“di lingkungan masyarakat saya dikatakan sebagai anak yang kurang 

diajar orang tua, karena saya sering melakukan perilaku-perilaku yang 

tidak baik di linkungan saya” 

 

Informan yang terakhir mengatakan 

“saya ingin diperhatikan seperti anak-anak yang lain, orang tua mengenal 

siapa saja teman-teman anaknya” namun beda dengan orang tua saya. 

Dalam komuikasi interpersonal antara orang tua dan anak sangat yang 

sangat penting adalah keterbukaan antara orang tua dan anak. berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan maslah yang seringkali dihadapi yaitu anak 

menyembunyikan masalah yang dihadapinya dan tidak memberitahukan kepada 

orang lain bahkan orang tua. 

Dari hasil wawancara dengan remaja yang memiliki karakter yang kurang 

baik mengungkapkan bahwa mereka sudah berulang-ulang kali melakukan 

tindakan yang kurang baik untuk dirinya sendiri bahkan untuk orang lain, namun 

karena kurangnya perhatian dari orang tua, mereka sering  mengulangi perilaku 

negatif tersebut. Remaja-remaja ini mengalami kendala komunikasi interpersonal 

dengan orang tua. Seperti yang diungkapkan salah satu remaja sebagai berikut : 



 
 

 
 

“orang tua saya punya kesibukan bekeraaja seharian di kebun, sehingga 

tidak sempat lagi berkomunikasi dengan saya seharian”. 

Informan berikut mengatakan 

“saya berkomunikasi dengan orang tua saya apabila ada yang perlu 

saja, sepeti minta uang saja” 

Informan terakhir mengatakan : 

“ saya tidak menceritakan permasalahan apa saja yang saya alami 

kepada orang tua saya” 

 

4.2.2 Peran Komunikasi Interpersonal Orang Tua Terhadap Remaja  

Kemauan anak untuk menyampaikan pesan secara jujur dan terbuka 

kepada orang tua sangat penting untuk komunikasi yang efektif. Proses mediasi 

yang terbuka dan jujur akan memudahkan orang tua dalam mengambil langkah-

langkah untuk memperlancar proses komunikasi dan juga meningkatkan 

hubungan interpersonal antara keduanya. Dan sebaliknya. Orang tua juga harus 

terbuka terhadap anak-anaknya. Proses berkomunikasi secara terbuka, jujur dan 

meyakinkan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami meningkatkan 

kemauan anak untuk menindaklanjuti informasi yang diberikan oleh orang tua.. 

Kesibukan orang tua menjadi salah satu penyebabnya kurangnya 

komunikasi yng terjalin antara anak dan orang tua. Sehingga orang tua kurang 

memperhatikan pergaulan anak. seperti yang diungkapkan oleh salah satu 

orangtua remaja. Sebagai berikut: 

“saya tidak mengenal teman-teman dari anak saya, apa yang 

dilakukan dengan teman-temannya pun saya tidak tahu, karena saya 

seharian di kebun dan saat pulang ke rumah saya pun butuh istirahat. Jadi  

saya tidak sempat lagi berkmunikasi dengan anak saya”. 

Dalam proses wawancara bersama orang tua, saya mengalami kendala 

karena informan sulit untuk terbuka saat diwancarai. 

 



 
 

 
 

4.3 Pembahasan  

Dalam sebuah keluarga, komunikasi merupakan salah satu landasan 

terpenting yang harus dibangun dan dijaga antar setiap anggota keluarga seperti 

suami, istri, orang tua, anak, dan saudara kandung. Secara umum komunikasi 

dalam keluarga ini biasanya berupa komunikasi antar manusia (Face Lo Jace 

Communication). Ini pada dasarnya adalah komunikasi langsung di mana setiap 

peserta komunikasi dapat mengubah fungsi sebagai komunikator dan 

komunikator. Lebih penting lagi, reaksi setiap peserta komunikasi dapat dipanggil 

secara langsung. 

Komunikasi dalam keluarga juga dapat dipandang sebagai sebagai 

kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga, baik hal - hal 

yangmenyenangkan maupun masalah yang dialami oleh setiap anggota keluarga, 

juga siapmenyelesaikan perbedaan pendapat yang muncul dalam kehuarga dengan  

pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan, 

yangmenjadi unsur-unsur mendasar dalam komunikasi antarpribadi. Tetapi 

apabila komunikasi tidak dapat berjalan dengan lancar, maka yang akan tímbul 

adalah rasaketidak puasan yang dimiliki oleh setiap anggota keluarga. 

Dalam penelitian ini, masalah yang timbul dalam keluarga informan yang 

telah diwawancara, disebabkan oleh retaknya hubungan orang tuayang harus 

berujung pada perceraian. Perceraian tersebut kemudian berdampak padaanak 

mereka yang harus tumbuh dalam kondisi keluarga yang kuurang harmonis.Anak 

yangtumbuh menjadi remaja yang memiliki karakter  yang kurang baik tentunya 

memiliki masalah tersendiri yangharus dihadapi karena adanya perbedaan yang 



 
 

 
 

mereka rasakan diantara remaja-remaja lainnya yang memiliki keluarga yag 

harmonis.Kondisi yang dialami oleh remaja memaksa perubahan karakter yang 

membuat mereka memiliki hambatan dalam berkomunikasi, khususnya dalam 

komunikasi antarpribadi.Berdasarkan hasil penelitian, pola komunikasi 

interpersonal remaja dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

a) Keterbukaan (openness) 

Remaja yang mengalami kondisi masalah komunikasi interpersonal 

merasakan sulitnya untuk berkomunikasi secara terbuka pada orang lain, 

sama halnya dengan orang  tuamereka. Hasil wawancara informan 

menunjukkan bahwa remaja  yang memiliki maslah lebih memilih untuk 

memendam masalah mereka ketimbang membicarakannya secara terbuka. 

Dalam kondisi ini, unsur keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi tidak 

terpenuhi sehingga hal tersebut mengakibatkan pola antarpribadi remaja 

broken home terganggu. Dengan demikian,remaja broken home 

membentuk karakter Yang pendiam bahkan pemalu terhadaporang lain 

seperti leman teman mereka di sekolah karena karakter mereka yang sulit 

terbuka untuk menyampaikan perasaan mereka pada orang lain.situasi ini 

semakin dipengaruhi oleh kurangnya perhatian orang tua yang merasakan 

bahwa anak anak mereka tetap berkomunikasi dengan mereka walaupun 

mereka berkomunikasi seadanya saja, namun para orang tua menganggap 

situasi tersebut masih nyaman bagi keluarga mereka.Orang tuamasih 

belum menjalin komunikasi antarpribadi yang efektif untuk membuat 



 
 

 
 

anakmereka lebih terbuka dalam berbicara secara kekeluargaan. Seperti 

yang disampaikan oleh DeVito (2011), bahwa kualitas 

keterbukaanmengacu pada aspek dari komunikasi 

interpersonal.Komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka 

kepada komunikannya. Ini tidaklah berarti bahwaorang harus dengan 

segera membukakan semua riwayat hidupnya. Harus ada kesediaan untuk 

membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, 

asalkan pengungkapan diri ini patut dan wajar. 

b) Empati (empathy) 

Hubungan yang dibangun antara orang tua dan anak-anak merekayang 

mengalami kondisi mengalami masalah tentunya masih memiliki 

empati.Namun,empati tersebut terasa semakin berkurang. Kekurangan 

tersebut ditunjukkandari ungkapan para remaja yang kurang sesuai dengan 

orang tua mereka. Di satu sisi, remaja yang bermasalah tidak memperoleh 

lagi rasa pengertian yang seharusnya mereka dapatkan sehari hari setiap 

mereka berangkat ke sekolah.Orang tua mereka hanya memberikan uang 

jajan, namun tidak menanyakan kebutuhan mereka yang sebenamya 

ataupun  aktivitas yang sudah mereka lakukan saat pulang sekolah, Di Sisi 

lain, orang tua mereka memandang bahwa anak anak mereka masih 

bersekolah dengn baik sehingga mereka merasa nyaman-nyaman saja 

tanpa perlu mengetahui keadaan psikologis anak anak mereka ataupun 

kondisi mereka saat dikucilkan di sekolah ataupun merasa minder diantara 

teman temannya. 



 
 

 
 

Situasi ini yang dimaksud dengan Empati. Empati adalah kemampuan 

seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang pada suatu 

saat tertentu, darisudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang 

lain itu. Berbeda dengan simpati yang artinya adalah merasakan bagi 

orang lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 

keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga dapat 

mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun nonverbal. 

c) Dukungan (supportiveness) 

Salah satu sikap nyata yang paling terasa dalam komunikasi antarpribadi 

adalah dukungan. Remaja yang sering memendam masalahnya juga 

menyadari bahwa mereka tidak lagi didukung dalam berbagai hal karena 

orang tua mereka yang kurang perhatian danjuga tidak lagi Saling 

mendukung satu sama lain. Di Saat mereka direndahkan oleh teman teman 

mereka di sekolah, mereka tidak mendapat dukungan apapun dari keluarga 

mereka untuk mengubah situasi tersebut.Orang tua yang tidak mengetahui 

kondisi anak mereka yang sejak awal tidak terbuka dengan merekalagi, 

kemudian tidak mendukung anak anak mereka untuk lebih bersemangat 

menghadapi hari hari mereka di sekolah. 

Kesenjangan situasi ini mengakibatkan dukungan yang harusnya selalu 

diberikan orang tua pada anaknya dalam kondisi apapun; bercerai ataupun 

harmonis; tidaklagi diperoleh remaja broken home secara maksimal.Pada 

dasarnya, situasi yangterbuka akan mendukung komunikasi berlangsung 



 
 

 
 

efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana 

terdapat sikap mendukung antara komunikator dengan komunikan. 

d) Rasa positif (positivennes) 

Minimnya keterbukaan, empati dan dukungan secara langsung mengurangi 

rasapositif yang selama ini ada pada anak/ remaja yang sebelumnya 

memiliki keluarga yang harmonis.Perceraian yang dialami orang tua 

dipandang sebagai kondisi negatif yang pada akhirnya menghilangkan 

pemikiran pemikiran positifpada anak secara perlahan.Saat rasa positif 

semakin berkurang, pemikiran negativ tentunya semakin bertambah. 

Remaja broken home tidak lagi memiliki kepercayaan diri, merasa dirinya 

lebih buruk daripada teman temannya dansemakin menutup diri terhadap 

dunia luar. Kondisi ini ditunjukkan oleh informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan  

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang atau 

sekelompok kecil orang yang bertukar ide, pengertian, wawasan, atau 

pendapat yang mengharapkan reaksi atau umpan balik positif dari penerima 

pesan. Diharapkan dalam kehidupan sehari-hari komunikasi, kejelasan, 

keterbukaan dan bahasa yang santun perlu ditingkatkan agar terjalin 

komunikasi yang baik antara teman, sahabat, orang tua, rekan kerja, dll. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran 

komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak berkarakter buruk, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang digunakan oleh 

orang tua adalah komunikasi interpersonal dengan cara berkomunikasi secara 

verbal dan non verbal. Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa 

anak sangat membutuhkan perhatian orang tua agar interaksi anak dapat 

terpantau. Harus ada keterbukaan timbal balik dalam komunikasi, dan melalui 

komunikasi interpersonal dengan orang tua, anak perlahan-lahan dapat 

menyelesaikan tugas perkembangan dan permasalahan yang dihadapi.. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian peneliti dapat memberikan beberapa masukan atau 

saran kepada orang tua dan remaja yang mengalami kesulitan berkomunikasi 

diantaranya:  



 
 

 
 

1. Bagi orang tua agar dapat lebih memperhatikan tugas perkembangan apa 

saja yang harus diselesaikan oleh anak remaja seusia anak tersebut 

2. Agar orang tua dapat memahami dan mengetahui cara dalam membantu 

anak yang mengalami maslah dalam berkomunikasi dengan lingkungan. 

3. Bagi anggota keluarga agar dapat saling membantu dan saling mendukung. 
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